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ABSTRAK 

MUHAMMAD RUSLI MAJID. Kontribusi Usahatani Bawang Merah Terhadap 

Kondisi Sosial Ekonomi Petani di Desa Lambanan Kecamatan Balanipa 

Kabupaten Polewali Mandar. Dibimbing oleh MUHAMMAD ARHIM dan 

NURMARANTI ALIM.  

Kondisi sosial ekonomi merupakan status sosial dan ekonomi seseorang 

atau kelompok dalam masyarakat seperti pekerjaan, pendapatan, pendidikan dan 

akses terhadap kesehatan. Kondisi sosial ekonomi dapat beragam, dan seringkali 

digunakan untuk menganalisis perbedaan dalam masyarakat. Mayoritas penduduk 

Desa Lambanan berprofesi sebagai petani. Desa Lambanan merupakan salah satu 

penghasil produksi bawang merah di Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali 

Mandar. Ada beberapa komoditi yang dibudidayakan petani, namun komoditi 

bawang merah dijadikan sebagai komoditi utama. Penelitian dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana kontribusi usahatani bawang merah terhadap kondisi 

sosial ekonomi petani di Desa Lambanan. Peneliti menggunakan jenis data 

kuantitatif untuk mencari indikator pendapatan petani. Sedangkan untuk mencari 

indikator kondisi sosial ekonomi yang mencakup pemenuhan akan kebutuhan 

pokok, pemenuhan akan kebutuhan pendidikan, dan pemenuhan akan kebutuhan 

kesehatan peneliti menggunakan jenis data kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendapatan terbesar petani berasal dari usahatani bawang 

merah, dengan rata-rata Rp. 27.327.570 pertahun, dengan persentase 50 % masuk 

dalam kategori sedang, berada pada interval 33-66%. Dari ketiga indikator aspek 

sosial ekonomi yang diteliti, kontribusi usahatani bawang merah dinilai mampu 

untuk memenuhi kebutuhan pokok yaitu: kebutuhan makan dan kebutuhan 

pakaian. Sedangkan untuk kebutuhan tempat tinggal dinilai kurang mampu. Pada 

aspek pemenuhan akan kebutuhan pendidikan dinilai masih mampu untuk biaya 

sekolah jenjang TK sampai SMA/Sederajat, dan dinilai tidak mampu untuk biaya 

sekolah perguruan tinggi.  

 

Kata kunci: Bawang merah, kondisi sosial ekonomi, kontribusi, pendapatan,  

petani 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu komoditas hortikultura yang ada di Indonesia adalah bawang 

merah. Bawang merah merupakan salah satu komoditas strategis dan penting 

bagi perekonomian di Indonesia. Usahatani bawang merah merupakan sumber 

pendapatan dan kesempatan kerja yang memberikan kontribusi cukup tinggi 

terhadap perkembangan ekonomi wilayah (Deptan, 2005). 

Bawang merah merupakan komoditas hortikultura jenis sayur-sayuran 

yang dibutuhkan oleh hampir semua kalangan. Bawang merah pada umumnya 

digunakan sebagai bumbu masak sehari-hari pada rumah tangga, rumah makan 

sampai hotel. Bawang Merah (Allium cepa L.) merupakan salah satu komoditi 

yang mempunyai arti penting bagi masyarakat, baik dilihat dari nilai 

ekonomisnya yang tinggi maupun dari kandungan gizinya (Sumarni dan 

Hidayat, 2005). 

Meskipun Indonesia mampu memproduksi bawang merah sendiri, sampai 

saat ini Indonesia masih menjadi net importer bawang merah. Pada tahun 2014, 

volume impor bawang merah mencapai 74.903 ton, sedangkan volume 

ekspornya hanya 4.439 ton (Pusdatin, 2015). Masih tingginya volume impor 

bawang merah ini disebabkan oleh rendahnya produktivitas, produksi musiman 

dan tingginya biaya produksi. Rata-rata produktivitas bawang merah di 

Indonesia pada tahun 2014 hanya mencapai 10,23 t/ha, sedangkan produktivitas 

potensialnya biasa mencapai 20 t/ha. Rendahnya produktivitas bawang merah 

terkait dengan rendahnya kualitas input yang digunakan terutama benih. Petani 

bawang merah menggunakan benih dari penanaman sebelumnya secara 

berulang-ulang sehingga produktivitasnya semakin menurun (Darwis et al. 

2004). 

Salah satu sentra produksi bawang merah yang ada Sulawesi Barat adalah 

Kabupaten Polewali Mandar. Hal ini didukung dengan data produksi bawang 

merah menurut Kabupaten yang ada di provinsi Sulawesi Barat yaitu: Kabupaten 

Majene menghasilkan bawang merah sebanyak 3.575 kuintal., Kabupaten 
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Polewali Mandar menghasilkan Bawang Merah sebanyak 1.319 kuintal., 

Kabupaten Mamasa menghasilkan Bawang Merah sebanyak 125 kuintal., 

Kabupaten Mamuju menghasilkan Bawang Merah sebanyak 360 kuintal., 

Kabupaten Mamuju Utara menghasilkan Bawang Merah sebanyak 63 kuintal., 

Kabupaten Mamuju Tengah menghasilkan Bawang Merah sebanyak 2 kuintal, 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Barat, 2018). 

Desa Lambanan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. Desa Lambanan termasuk salah satu 

sentra penghasil bawang merah di Kecamatan Balanipa. Hal ini berdasarkan data 

luas lahan dan produktivitas tanaman bawang merah dalam 2 tahun terakhir 

menurut BPP Balanipa (2021), bahwa pada tahun 2019, luas lahan bawang 

merah di Desa Lambanan 14 ha, dengan produktivitas 5 t/ha., Pada tahun 2020, 

luas lahan bawang merah di Desa Lambanan 15 Ha, dengan produktivitas 5,5 

t/ha. 

Potensi pengembangan usahatani bawang merah yang ada di Desa 

Lambanan, Kecamatan Balanipa, Kabupaten Polewali Mandar terbilang cukup 

bagus. Salah satu aspek potensi yang bisa dilihat dari segi lokasi lahan 

pertanaman bawang merah yang berada di ketinggian berkisar antara 50-250 

mdpl. Ketinggian lahan ini sangat cocok untuk usahatani bawang merah. Hal ini 

selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh Samadi dan Cahyono (2005) 

“Bawang merah sangat bagus dan memberikan hasil optimum, baik kualitas 

maupun kuantitas, apabila ditanam di daerah dengan ketinggian sampai dengan 

250 mdpl. Bawang merah yang ditanam di ketinggian 800-900 mdpl hasilnya 

kurang baik, selain umur panennya lebih panjang, umbi yang dihasilkan pun 

kecil-kecil. 

Mayoritas masyarakat Desa Lambanan berprofesi sebagai petani, 

khususnya petani bawang merah, dan memiliki pekerjaan sampingan usahatani 

lain seperti usahatani jewawut, bawang mandar, kacang hijau, ternak kambing 

dan sapi. Ada pula beberapa petani yang memiliki pekerjaan sampingan dari non 

usahatani seperti buruh bangunan, aparat desa dan pedagang. Kegiatan usahatani 

bawang merah yang dilakukan oleh petani di Desa Lambanan sudah dilakukan 

secara turun-temurun sampai sekarang. Walaupun ada beberapa masalah yang 
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dihadapi oleh para petani dalam melakukan usahatani bawang merah seperti 

ketersediaan air, serangan hama, dan penyakit. Namun kegiatan usahatani 

bawang merah tetap dilakukan dan menjadi salah satu sumber pendapatan bagi 

petani, sekaligus tetap menjadi komoditi utama yang dibudidayakan petani di 

Desa Lambanan, Kecamatan Balanipa, Kabupaten Polewali Mandar. 

Kondisi sosial petani di Desa Lambanan masih mengutamakan nilai-nilai 

budaya yang diajarkan turun-temurun seperti saling membantu satu sama lain 

dalam kegiatan apapun, hal ini dikarenakan mayoritas petani di Desa Lambanan 

memiliki hubungan keluarga yang dekat sehingga komunikasi dan hubungan 

sosial terjalin dengan baik. Selain itu, hal yang menarik di Desa Lambanan 

adalah konsep kekeluargaan yang sangat dijunjung tinggi seperti ketika 

melakukan kegiatan ataupun pekerjaan seringkali kita melihat konsep gotong-

royong yang dijalankan. 

 Tingkat pendidikan petani di Desa Lambanan didominasi oleh lulusan 

sekolah dasar (SD) bahkan ada beberapa yang tidak menyelesaikan sekolah 

dasar. Hal ini mempengaruhi pada penerapan teknologi yang masih kurang 

bahkan konsep pertanian yang di kerjakan masih tradisional. 

Berdasarkan uraian diatas, maka kegiatan penelitian akan dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana kontribusi usahatani bawang merah terhadap kondisi 

sosial ekonomi petani di Desa Lambanan, sehingga usahatani bawang merah 

tetap dijadikan komoditi utama yang dibudidayakan petani, walaupun sudah 

puluhan tahun terakhir produksi dari bawang merah sudah menurun akibat dari 

serangan hama dan penyakit, namun usahatani bawang merah masih dilakukan 

petani di Desa Lambanan, Kecamatan Balanipa, Kabupaten Polewali Mandar. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kontribusi usahatani bawang merah terhadap total pendapatan 

keluarga petani di Desa Lambanan, Kecamatan Balanipa ? 

2. Bagaimana kondisi sosial ekonomi petani bawang merah di Desa 

Lambanan, Kecamatan Balanipa ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang ingin dicapai 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana total pendapatan petani bawang merah di 

Desa Lambanan, Kecamatan Balanipa  

2. Untuk mengetahui bagaimana kondisi sosial ekonomi petani bawang 

merah di Desa Lambanan, Kecamatan Balanipa  

1.4. Manfaaat Penelitian 

 Sebagai salah satu karya tulis ilmiah yang berisikan informasi terkait 

gambaran sumber pendapatan, beserta jumlah total pendapatan petani bawang 

merah dan bagaimana kontribusi pendapatan dari usahatani bawang merah 

terhadap kondisi sosial ekonomi petani bawang merah dari segi aspek 

pemenuhan akan kebutuhan pokok, pemenuhan akan kebutuhan pendidikan, dan 

pemenuhan akan kebutuhan kesehatan di Desa Lambanan, Kecamatan Balanipa, 

Kabupaten Polewali Mandar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Bawang Merah 

Menurut Endarto (2018) bawang merah termasuk dalam 3 jenis Allium 

yang paling terkenal di kalangan masyarakat dan mempunyai nilai ekonomi 

yang tinggi, dua diantaranya adalah bawang putih dan bawang bombai. Bawang 

merah merupakan tanaman umbi umbian yang memiliki perakaran di bagian 

pangkal umbi. Dalam klasifikasi bawang merah, spesies bawang yang berwarna 

keunguan diberi nama Allium cepa L., yang merupakan anggota kelompok 

Aggregatum, yakni sekumpulan bumbu makanan yang banyak digunakan di 

kawasan Asia Tenggara termasuk Indonesia. Berikut adalah klasifikasi bawang 

merah: 

Kingdom    : Plantae  

Sub kingdom    : Tracheobionita (berpembuluh) 

Super divisi    : Spermatophyta (berbiji) 

Divisi    : Magnoliophyta (berbunga) 

Kelas     : Liliopsida (monokotil) 

Sub kelas    : Lilidae 

Ordo     : Liliales  

Famili    : Liliaceae (suku bawang-bawangan) 

Genus    : Allium  

Spesies    : Allium cepa var Aggregatum L. 

Tanaman bawang merah dapat ditanam di dataran rendah maupun dataran 

tinggi, mulai dari ketinggian 0-1.000 mdpl, ketinggian optimal adalah 0-400 

mdpl. Secara umum tanah yang dapat ditanami bawang merah adalah tanah yang 

bertekstur remah, sedang sampai liat, drainase yang baik (Suhaeni dalam 

Listianto, 2016). Jenis tanah yang baik untuk budidaya bawang merah adalah 

Regosol, Grumosol, Latosol, dan Aluvial. Tanah yang baik untuk bawang merah 

yaitu lempung berpasir atau lempung berdebu, pH tanah antara 5,5 sampai 6,5, 

tata air (drainase) dan tata udara (aerasi) dalam tanah berjalan baik, tidak boleh 

ada genangan (Firmanto dalam Listianto, 2016).  
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2.2. Konsep Kontribusi Usahatani Terhadap Pendapatan Petani 

 Kontribusi adalah sumbangan dari suatu usaha terhadap pendapatan total 

yang diterima masyarakat, diukur dengan persentase dari masing-masing sumber 

pendapatan terhadap total pendapatan masyarakat dari berbagai jenis kegiatan. 

Pendapatan masyarakat dapat diklasifikasikan kedalam tiga kelompok yakni: On 

farm, off farm, dan non farm. Pendapatan on farm merupakan pendapatan 

masyarakat dari pertanian dengan melakukan usahatani untuk menghasilkan 

produk pertanian (komoditi pertanian), seperti usahatani tanaman pangan, usaha 

ternak, budidaya tanaman hias, budidaya perikanan dan budidaya tanaman 

perkebunan. Pendapatan off farm merupakan pendapatan yang berasal dari luar 

usahatani seperti berkerja pada usahatani milik orang lain, bekerja pada 

perusahaan dibidang pertanian, perkebunan, dan memelihara hewan ternak milik 

orang lain. Sedangkan pendapatan non farm merupakan pendapatan dari 

aktivitas non pertanian yang menghasilkan pendapatan bagi rumah tangga yang 

meliputi pedagang yang input pokoknya dari pertanian atau pengolahan hasil, 

pendapatan dari anggota keluarga yang bermigrasi (Mubyarto dalam Kiki 

Mirwansyah, 2019). 

Dapat disimpulkan bahwa kontribusi usahatani terhadap pendapatan petani 

dapat dilihat dari bagaimana hasil dari kegiatan pertanian atau usahatani 

berkontribusi pada penghasilan ekonomi petani. Pada aspek ini mencakup semua 

pendapatan yang petani peroleh dari hasil pertanian mereka. Kontribusi ini bisa 

sangat bervariasi tergantung pada berbagai faktor, termasuk jenis tanaman, 

ternak, proses pemasaran, dan faktor-faktor pendukung seperti cuaca dan harga 

komoditas. Dengan kata lain, kontribusi usahatani terhadap pendapatan petani 

mencakup seluruh pemasukan yang diperoleh dari menjalankan kegiatan 

pertanian, seperti hasil penjualan produk pertanian, maupun hewan ternak. 

2.3. Konsep Usahatani Bawang Merah 

Usahatani adalah ilmu yang mengkaji tentang bagaimana metode yang 

digunakan oleh petani dalam menggunakan faktor faktor produksi pertanian 

seperti manajemen, lahan, teknologi, pupuk, modal, tenaga kerja, benih dan obat 

pembasmi penyakit dan hama tanaman dengan efektif, efisien dan berkelanjutan 

serta mengelola sumber daya, sehingga usaha tersebut dapat memberikan 
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manfaat dan keuntungan semaksimal mungkin pada saat tertentu, (Nur Zaman 

dkk. 2020). Usahatani terdiri dua unsur pokok (Hadisapoetra dalam Paulus, 

Achelien L dkk, 2015) yaitu : 

1. Petani  

Orang yang bertindak sebagai manajer yang berkewajiban untuk 

mengambil keputusan terkait penggunaan dan pengaturan sumber-sumber 

produksi secara efektif sehingga dapat menghasilkan biaya dan pendapatan 

seperti yang telah direncanakan.  

2. Faktor Produksi  

Adapun faktor-faktor produksi dalam usahatani meliputi:  

• Tanah dengan faktor lainnya seperti air, udara, suhu, sinar matahari dan 

sebagainya yang secara bersama-sama menentukan jenis tanaman yang 

dapat diusahakan. tingkat produkasinya dan teknik bercocok tanam yang 

dapat dipergunakan. 

• Tenaga kerja yang digunakan untuk menjalankan berbagai jenis teknik 

operasional yaitu tenaga kerja dari dalam keluarga dan tenaga kerja dari luar 

keluarga. 

• Modal dalam usahatani merupakan benda ekonomi yang dipergunakan 

untuk memperoleh pendapatan, yang didalamnya termasuk modal tetap 

yaitu modal yang dipergunakan dalam beberapa kali proses produksi dan 

modal yang tidak tetap yaitu modal yang habis didalam satu kali produksi. 

Berdasarkan konsep diatas usahatani bawang merah merupakan penerapan 

ilmu terkait tentang cara penggunaan faktor-faktor produksi bawang merah 

seperti modal, lahan, tenaga kerja secara efektif dan efisien sehingga mampu 

memberikan manfaat bagi petani. Lahan merupakan salah satu variabel yang 

berpengaruh nyata terhadap efisiensi teknis usahatani bawang merah. Jika petani 

memiliki lahan yang luas maka usahatani bawang merah semakin efisien. 

Peningkatan luas lahan usahatani tanpa diikuti dengan penggunaan input yang 

tepat prinsip manajemen yang baik, luas lahan akan menjadi faktor penghambat 

dalam peningkatan efisiensi teknis usahatani bawang merah (Lawalata et al, 

2015).  



8 
 

Dampak ekonomi usahatani bawang merah sudah dilakukan turun temurun 

sehingga pengetahuan mengenai teknik bercocok tanam bawang merah juga 

dilakukan melalui garis keturunan. Apabila dilakukan dengan professional, 

usahatani bawang merah dapat meningkatkan pendapatan petani atau pengusaha 

bawang merah sehingga penjualan hasil panen bawang merah dapat digunakan 

untuk kebutuhan primer. Usahatani bawang merah merupakan sumber 

pendapatan dan kesempatan kerja yang memberikan kontribusi cukup tinggi 

terhadap perkembangan ekonomi wilayah. Hal ini tidak lepas dari status bawang 

merah sebagai komoditas bernilai tinggi, usahatani bawang merah mampu 

mendatangkan keuntungan yang jauh lebih besar jika dibandingkan dengan 

usahatani pada komoditas lainnya (Syamsudin, 2019). 

2.4. Manajemen Usahatani 

Manajemen usahatani adalah pengelolaan atau ketatalaksanaan usahatani 

yang sebaik-baiknya secara berencana, terorganisir, tersusun rapi, terarah dan 

terkontrol atau terkendali dalam batasan-batasan fungsi produksi yang 

disesuaikan dengan faktor-faktor alam, sumber daya tersedia, dengan tujuan 

untuk mencapai efisiensi hasil yang tinggi. Oleh karena itu dalam menjalankan 

suatu usahatani sangat diperlukan pengetahuan dalam memanajemennya, karena 

manajemen mendasari setiap kegiatan yang akan dilakukan dalam usahatani, 

seiring perkembangan zaman, manajemen mutlak diperlukan untuk setiap usaha 

yang akan datang maupun yang sudah dijalankan (Wedastra, 2013). Manajemen 

usahatani ialah modernisasi dan restrukturisasi produksi tanaman pangan yang 

berwawasan agribisnis dan berorientasi pasar memerlukan kemampuan 

manajemen usaha yang profesional. Oleh sebab itu, kemampuan manajemen 

usahatani kelompok tani perlu didorong dan dikembangkan mulai dari 

perencanaan, proses produksi, pemanfaatan potensi pasar, serta pemupukan 

modal/investasi (Shinta, 2011).  

Manajemen sebagai sumber daya juga sangat penting karena sangat 

menentukan keberhasilan suatu usaha. Hal ini karena ditentukan oleh 

pengelolaan yang berbeda. Manajemen atau pengelolaan yang baik dan benar 

akan memberikan hasil yang baik pula. Dengan demikian, manajemen dapat 

dikatakan sebagai faktor produksi yang tidak dapat diperhitungkan dengan pasti 
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(the intangible part of production). Dengan kata lain, manajemen sebagai 

sumber daya sangat dipengaruhi oleh “human capital” pengelola usahatani 

tersebut yang pada akhirnya akan menentukan keberhasilan suatu usahatani 

(Suratiyah, 2009). 

2.5. Kondisi Sosial Ekonomi  

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat, dimana dalam satu 

keluarga inti terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak yang belum menikah. 

Keluarga merupakan agen sosialisasi pertama yang mengajarkan anak cara 

beinteraksi dan bersosialisasi dengan masyarakat. Koentjaraningrat (2002), 

menyatakan fungsi keluarga dalam masyarakat adalah sebagai kelompok sosial 

dengan mengurus ekonomi rumah tangga yang mandiri dan melaksanakan 

pekerjaan-pekerjaan produktif. Dengan fungsi keluarga tersebut akhirnya akan 

membentuk suatu perwujudan sosial ekonomi yang akan membuat anggota 

keluarga tetap mempertahankan hidupnya di tengah kelompok sosial lainnya.     

Umumnya manusia memiliki kebutuhan dasar berupa makanan, pakaian, 

perumahan, kesehatan, dan pendidikan. Kebutuhan dipengaruhi oleh lingkungan 

dan kebudayaan. Semakin tinggi tingkat kebudayaan suatu masyarakat, semakin 

tinggi dan banyak pula jenis kebutuhan yang harus dipenuhi, misalnya 

kebutuhan akan teknologi seperti smartphone. Pada masa sekarang smartphone 

menjadi salah satu benda yang perlu dimiliki oleh setiap individu. Akibat dari 

tuntutan kebutuhan yang beragam, manusia harus berjuang untuk mencari 

nafkah, terutama bagi yang sudah memiliki keluarga. Tuntutan pemenuhan 

kebutuhan hidup merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Kebutuhan muncul akibat adanya dorongan dalam diri 

manusia dan kenyataan bahwa manusia memerlukan sesuatu untuk tetap bisa 

bertahan hidup (Mangkunegara, dalam Abidin 2014). Secara umum manusia 

memiliki kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh individu atau rumah tangga, 

yaitu sebagai berikut: 

2.5.1. Kebutuhan Makan 

Kebutuhan makan merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia, sebab kebutuhan makan menentukan keberlangsungan 

hidup seseorang. Tanpa makan seseorang tidak mempunyai tenaga untuk 
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melakukan berbagai aktivitas. Hal ini juga berlaku bagi petani, dalam 

beraktivitas petani lebih banyak menggunakan tenaga fisik. Sehingga 

kebutuhan makan mereka harus terpenuhi terlebih dahulu agar petani 

mempunyai tenaga agar kegiatan pemenuhan kebutuhan hidupnya dapat 

berjalan dengan lancar. 

2.5.2. Kebutuhan Pakaian 

Kebutuhan pakaian juga termasuk kebutuhan dasar manusia. Pakaian 

berfungsi sebagai pelindung tubuh yang dapat menunjang kegiatan sehari-hari 

manusia. Bagi petani kebutuhan pakaian tidak harus pakaian yang bagus dan 

mahal, yang penting dapat melindungi tubuh mereka dalam beraktivitas sehari-

hari. Ditinjau dari sudut fungsi dan pemakaiannya, pakaian dapat dibagi-bagi 

kedalam paling sedikit 4 golongan, yaitu:  

• Pakain semata-mata sebagai alat untuk menahan pengaruh dari sekitaran 

alam 

• Pakaian sebagai andalan keunggulan dan gengsi  

• Pakaian sebagai lambang yang dianggap suci  

• Pakaian sebagai penghias badan (Koentjaraningrat, 2000). 

2.5.3. Kebutuhan Tempat Tinggal 

Tempat tinggal atau rumah merupakan tempat beristirahat dan tempat 

berlindung dari panas matahari dan hujan, serta tempat berkumpul dengan 

keluarga bagi setiap individu. Bagi petani, tempat tinggal merupakan tempat 

berlindung, beristirahat, dan berkumpul bersama keluarga mereka. Dipandang 

dari sudut fungsi sosialnya, rumah dapat dikelompokkan menjadi beberapa 

jenis yaitu sebagai berikut: 

• Rumah tempat tinggal keluarga kecil 

• Rumah tempat tinggal keluarga besar 

• Rumah suci 

• Rumah Pemujaan 

• Rumah tempat berkumpul umum 

• Rumah pertahanan (Koentjaraningrat, 2002) 
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2.5.4. Kebutuhan Kesehatan 

Kondisi manusia tidak selalu berada dalam keadaan sehat, terkadang 

manusia bisa terserang penyakit yang disebabkan oleh berbagai macam faktor. 

Bila sudah terserang penyakit, kegiatan sehari-hari pun dapat terganggu. Selain 

itu biaya kesehatan yang tidak murah membuat manusia harus berhati-hati 

menjaga kesehatannya. 

2.5.5. Kebutuhan Pendidikan 

Pendidikan memiliki pengaruh besar dalam kehidupan masyarakat. 

Pendidikan merupakan salah satu penentu masa depan individu. Pendidikan 

adalah karakteristik penting dalam menentukan pekerjaan dan pendapatan 

seseorang. Tingkat pendidikan seseorang juga akan mempengaruhi nilai-nilai 

yang dianutnya, cara berpikir, cara pandang bahkan persepsinya terhadap suatu 

masalah (Purwanto, Ngalim 2011). Rendahnya tingkat pendidikan dapat 

menyebabkan terbatasnya akses kepala keluarga pada kegiatan produktif, 

dengan kata lain kepala keluarga mempunyai peluang sangat kecil untuk 

bekerja disektor pekerjaan yang produktif.  

Untuk memenuhi kebutuhannya manusia membutuhkan kegiatan-

kegiatan yang menyangkut atas pemenuhan kebutuhan hidup. Kegiatan ini 

dinamakan juga sebagai sebuah kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi 

merupakan segala upaya manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.6. Konsep Kondisi Sosial Masyarakat 

Kondisi sosial adalah suatu keadaan yang berkaitan dengan keadaan atau 

situasi dalam masyarakat tertentu yang berhubungan dengan keadaan sosial. 

Menurut Dalyono, (2005), “Kondisi sosial adalah semua orang atau manusia lain 

yang mempengaruhi kita”. Hal ini berarti bahwa lingkungan sosial juga 

mempengaruhi pencapaian pendidikan anak. Kondisi sosial masyarakat 

mempengaruhi proses dan hasil pendidikan (Ihsan, 2003).  

Kondisi sosial yang mempengaruhi individu dijelaskan Dalyono (2005) 

melalui dua cara yaitu langsung dan tidak langsung. Secara langsung yaitu 

seperti dalam pergaulan sehari-hari baik dari keluarga, teman dan pekerjaan. 

Secara tidak langsung melalui media massa baik cetak, audio maupun audio 
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visual. Selanjutnya juga dijelaskan lingkungan sosial yang sangat berpengaruh 

pada proses dan hasil pendidikan adalah teman bergaul, lingkungan tetangga dan 

aktivitas dalam masyarakat (Dalyono, 2005). Menurut Ihsan (2003), “Kondisi 

masyarakat di mana memiliki latar belakang pendidikan yang cukup, terdapat 

lembaga-lembaga pendidikan dan sumber belajar didalamnya akan memberikan 

pengaruh positif terhadap semangat dan perkembangan belajar generasi muda”. 

Dalam hal ini dimana kondisi sosial ini berpengaruh secara negatif terhadap 

pendidikan, maka kondisi ini menjadi pembatas pendidikan. Orang tua sebagai 

pendidik secara kodrati harus mampu mengantisipasi pengaruh yang ada karena 

tidak semua pengaruh kondisi sosial merupakan pengaruh yang baik. 

Menurut Linton dalam Basrowi dan Juariyah (2010), kondisi sosial 

masyarakat mempunyai lima indikator yaitu: umur dan kelamin, pekerjaan, 

prestise, famili atau kelompok rumah tangga, dan keanggotaan dalam kelompok 

perserikatan. Dari kelima indikator tersebut, hanya indikator umur dan kelamin 

yang tidak terpengaruh oleh proses pendidikan, sehingga tinggal empat indikator 

yang perlu diukur tingkat perbaikannya, guna mengetahui tingginya manfaat 

sosial bagi masyarakat. 

2.7. Konsep Kondisi Sosial-Ekonomi Masyarakat  

Kondisi sosial ekonomi menurut M. Sastrapradja (2000) adalah keadaan 

atau kedudukan seseorang dalam masyarakat sekelilingnya. Manaso Malo 

(2001) juga memberikan batasan tentang kondisi sosial ekonomi yaitu, 

Merupakan suatu kedudukan yang diatur secara sosial dan menempatkan 

seseorang pada posisi tertentu dalam sosial masyarakat. Pemberian posisi 

disertai pula dengan seperangkat hak dan kewajiban yang harus dimainkan oleh 

si pembawa status. 

Mengenai kondisi sosial ekonomi, Yayuk Yuliati yang dikutip Zaenal 

Arifin (2002) menjelaskan kondisi sosial ekonomi sebagai kaitan antara status 

sosial dan kebiasaan hidup sehari-hari yang telah membudaya bagi individu atau 

kelompok dimana kebiasaan hidup yang membudaya ini biasanya disebut 

dengan culture activity, kemudian ia juga menjelaskan pula bahwa dalam semua 

masyarakat di dunia baik yang sederhana maupun yang kompleks, pola interaksi 

atau pergaulan hidup antara individu menunjuk pada perbedaan kedudukan dan 
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derajat atau status kriteria dalam membedakan status pada masyarakat yang kecil 

biasanya sangat sederhana, karena disamping jumlah warganya yang relatif 

sedikit, juga orang-orang yang dianggap tinggi statusnya tidak begitu banyak 

jumlah maupun ragamnya.  

Aspek sosial ekonomi desa dan peluang kerja berkaitan erat dengan 

masalah kesejahteraan masyarakat desa. Kecukupan pangan dan keperluan 

ekonomi bagi masyarakat baru terjangkau bila pendapatan rumah tangga cukup 

untuk menutupi keperluan rumah tangga dan pengembangan usaha-usahanya 

(Mubyarto, 2001). 

2.8. Pendapatan  

Pangandaheng (2012), menyatakan pendapatan merupakan penerimaan 

yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. Pendapatan seseorang 

pada dasarnya tergantung dari pekerjaan dibidang jasa atau produksi, serta waktu 

jam kerja yang dicurahkan, tingkat pendapatan perjam yang diterima. 

Pendapatan usahatani dapat dibagi menjadi dua pengertian, yaitu (1) 

pendapatan kotor, yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh petani dalam 

usahatani selama satu tahun yang dapat diperhitungkan dari hasil penjualan atau 

pertukaran hasil produksi yang dinilai dalam rupiah berdasarkan harga per 

satuan berat pada saat pemungutan hasil, (2) pendapatan bersih, yaitu seluruh 

pendapatan yang diperoleh petani dalam satu tahun dikurangi dengan biaya 

produksi selama proses produksi. Biaya produksi meliputi biaya riil tenaga kerja 

dan biaya riil sarana produksi (Gustiyana dalam Wanda, 2015). 
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2.9. Penelitian Terdahulu    

No 

Judul 

Penelitian 

(nama/tahun) 

Hasil Penelitian 
Perbedaan dengan 

penelitian saat ini 

1.  Kontribusi 

Usaha Tani 

Bawang Merah 

(Allium cepa L) 

Terhadap 

Kondisi Sosial 

Ekonomi Petani 

(Studi Kasus di 

Desa Tutuling 

Jaya Kecamatan 

Wasile Timur). 

(Ekaria, 2018) 

Kontribusi usahatani bawang 

merah terhadap kondisi sosial 

ekonomi adalah sebesar 61,66 

%. Hal ini menunjukkan 

bahwa usahatani bawang 

merah merupakan sumber 

pendapatan yang memberikan 

kontribusi cukup besar. 

Pendapatan tersebut 

digunakan petani untuk 

memenuhi kebutuhan 

keluarga. 

Pada penelitian 

terdahulu 

mengidentifikasi 

kondisi sosial ekonomi 

pada aspek pendapatan. 

Pada penelitian ini 

mengidentifikasi 

kondisi sosial ekonomi 

mencakup beberapa 

aspek 

 

 

2.  

 

 

Kondisi Sosial 

Ekonomi Petani 

Bawang Merah 

di Desa 

Srikayangan, 

Kecamatan 

Sentolo, 

Kabupaten 

Kulon Progo 

 

 

 

Kondisi sosial ekonomi 

petani bawang merah di Desa 

Srikayangan cukup dalam 

pemenuhan ekonominya 

dilihat dari kepemilikan 

kendaraan dan alat elektronik. 

Modal merupakan salah satu 

hambatan bagi beberapa 

petani bawang merah di Desa 

Srikayangan karena masih 

terdapat petani yang 

menggunakan modal 

pinjaman lembaga keuangan.  

 

 

Pada penelitian 

terdahulu 

mengidentifikasi 

kondisi sosial ekonomi 

petani bawang merah. 

Pada penelitian ini 

mengidentifikasi 

kontribusi usaha tani 

bawang merah terhadap 

kondisi sosial ekonomi 

petani. 
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3. Kondisi Sosial 

Ekonomi Buruh 

Perempuan Pt. 

Mitratani Dua 

Tujuh 

Kabupaten 

Jember 

Kondisi sosial ekonomi buruh 

perempuan yang bekerja di 

bagian grading PT. Mitratani 

Dua Tujuh dapat dilihat dari 4 

indikator yaitu pendidikan, 

pendapatan, tempat tinggal 

dan alat transportasi termasuk 

golongan kondisi sosial 

ekonomi sedang. 

Penelitian terdahulu 

mengedintifikasi 

kondisi sosial ekonomi 

buruh perempuan di Pt. 

Mitratani Dua Tujuh. 

Penelitian ini 

mengidentifikasi 

kontribusi usahatani 

bawang merah terhadap 

kondisi sosial ekonomi 

petani. 

2.10. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema kerangka pikir kontribusi usahatani bawang merah terhadap 

kondisi sosial ekonomi petani di Desa Lambanan, Kecamatan Balanipa, 

Kabupaten Polewali Mandar. 

Usaha tani 

Bawang Merah 

• Pemenuhan Akan 

Kebutuhan Pokok 

• Pemenuhan Akan 

Pendidikan 

• Pemenuhan Akan 

Kesehatan 

 

Total 

Pendapatan 

Keluarga Petani 

Kontribusi 

Petani 

Kondisi Sosial 

Ekonomi Petani 
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